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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh umur dan 
frekuensi ejakulasi semen terhadap kualitas semen segar pada ternak 
domba. Metode yang digunakan adalah telaah literatur dengan melakukan 
pencarian literatur yang relevan, dengan fokus pada variabel seperti 
umur, frekuensi eakulasi, dangan parameter kualitas semen seperti 
volume semen, serta motilitas, konsentrasi, dan abnormalitas 
spermatozoa. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa faktor umur 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas semen segar domba, terutama 
pada motilitas dan abnormalitas spermatozoa. Sementara itu, frekuensi 
ejakulasi semen juga memengaruhi kualitas semen, dengan frekuensi 
optimal berkisar antara 3-6 kali/hari. Frekuensi yang lebih tinggi atau 
lebih rendah dapat mengurangi kualitas semen segar domba. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa baik umur maupun 
frekuensi penampungan semen memiliki peran penting dalam 
menentukan kualitas semen segar pada ternak domba, meskipun 
pengaruhnya dapat bervariasi tergantung pada jenis domba dan 
parameter yang diukur. 
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PENDAHULUAN 

Bisnis penggemukan domba saat ini memiliki prospek yang baik seiring dengan 

terus meningkatnya permintaan daging domba. Merujuk pada Data Statistik Peternakan 

dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian tahun 2023 menunjukkan bahwa tingkat 

pemotongan ternak domba meningkat dari 3.664.000 ekor menjadi 3.683.000 ekor 

(Kementerian Pertanian, 2023). Kenaikan permintaan pasar secara langsung berdampak 

pada pertumbuhan populasi domba. Salah satu cara peningkatan populasi ternak adalah 

optimalisasi reproduksi ternak. Optimalisasi reproduksi merupakan serangkaian 

kegiatan yang bertujuan meningkatkan populasi ternak melalui manajemen teknologi 

reproduksi seperti Inseminasi Buatan (IB) (Kementrian Pertanian, 2016). Inseminasi 

Buatan merupakan teknologi reproduksi yang meliputi koleksi atau penampungan 

semen, proses dan pengolahan semen dan menempatkannya pada organ reproduksi 

betina (Toelihere, 1993). Tingkat keberhasilan IB salah satunya diperngaruhi oleh 

kualitas semen (Susilawati, 2013).  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Umur ternak merupakan salah satu faktor yang mempengarui kualitas semen 

segar (Azzahra et al., 2016). Kualitas semen pada ternak muda rendah karena organ 

reproduksinya masih berkembang, tetapi akan lebih baik ketika dewasa kelamin karena 

organ reproduksinya optimal, sebelum akhirnya mengalami penurunan kembali seiring 

bertambahnya usia (Prasetyo et al., 2020). Volume semen yang diproduksi pejantan pada 

ternak ruminansia cenderung meningkat sejalan dengan pertambahan umur (Brillianti et 

al., 2021), motilitas spermatozoa menurun (Kowalczyk et al., 2021) serta abnormalitas 

dan konsentrasi spermatozoa meningkat (Prastowo et al., 2018). Penelitian oleh Chella 

et al., (2017) telah menunjukkan penurunan kualitas ejakulasi yang signifikan pada 

domba jantan yang menua. Penurunan kualitas sperma seiring bertambahnya usia ini 

dikaitkan dengan dimulainya perubahan degeneratif testis (Mohammed et al., 2019).  

semen segar pada domba tidak hanya ditentukan oleh umur, melainkan juga 

ditentukan oleh frekuensi ejakulasi. Domba secara alamiah satu hari dapat kawin atau 

ejakulasi sebanyak 20 kali (Hafez dan Hafez, 2000). Frekuensi ejakulasi akan 

berpengaruh terhadap fertilitas sperma yang akan dideposisikan ke dalam saluran 

reproduksi betina, baik menggunakan teknologi inseminasi buatan (IB) atau perkawinan 

(Setiadi et al., 2022). Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Gündoğan (2007) yang 

menyatakan frekuensi ejakulasi memiliki efek yang cukup besar pada parameter biologis 

semen segar seperti volume semen serta konsentrasi, motilitas dan abnormalitas 

spermatozoa. Kistanova et al. (2007) melaporkan korelasi negatif antara volume sperma 

dan konsentrasi sperma dan kecenderungan peningkatan motilitas pada 3 ejakulasi yang 

diperoleh secara berurutan pada interval 30 menit dari domba jantan Ile de France. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis ingin melakukan studi literatur yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur dan frekuensi ejakulasi ternak domba 

terhadap kualitas semen segar sebagai salah satu cara untuk mengevaluasi tingkat 

fertilitas pejantan. Parameter kualitas semen segar domba yang diamati meliputi volume 

semen serta motilitas, abnormalitas dan konsentrasi spermatozoa. Di samping itu, data 

mengenai kualitas semen segar domba yang didapat juga bisa dijadikan acuan dalam 

menetapkan umur atau seberapa sering pejantan dapat diejakulasi sebagai penyedia 

semen untuk program Inseminasi Buatan (IB).  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini yaitu studi literatur dengan sumber 

pustaka yang didapat melalui Google Scholar. Sumber pustaka dipilih berdasarkan 

korelasinya dengan studi literatur yang sedang dikaji yaitu pengaruh umur dan frekuensi 

ejakulasi terhadap kualitas semen segar pada ternak domba. Adapun beberapa kata kunci 

yang digunakan adalah umur, frekuensi ejakulasi dan kualitas semen. Data literatur yang 

terkumpul dianalisis dan diinterpretasikan dengan mempertimbangkan berbagai hasil 

penelitian yang relevan dengan judul studi literatur.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa studi tentang pengaruh umur dan frekuensi ejakulasi terhadap kualitas 

semen segar pada ternak domba disajikan dalam Tabel. 1.  
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Tabel 1. Studi Pengaruh Umur dan Frekuensi Ejakulasi Terhadap Kualitas Semen Segar 

 

Pengaruh Umur Terhadap Kualitas Semen Segar Ternak Domba 

Pengaruh umur terhadap kualitas spermatozoa pada domba jantan terlihat jelas 

melalui beberapa parameter, seperti volume semen, motilitas, abnormalitas, dan 

konsentrasi spermatozoa. Penelitian Alvionita et al. (2015) menunjukkan bahwa domba 

lokal berumur 13-24 bulan menghasilkan kualitas semen terbaik dengan motilitas 

Peneliti Hasil Penelitian 

Alvionita et al. (2015) Faktor usia pada semen segar ternak domba lokal memberikan 
pengaruh terhadap motilitas individu dan abnormalitas spermatozoa. 

Benia et al. (2018) Faktor usia pada ternak domba jenis Ouled-Djellal memberikan 
berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi spermatozoa. 

Solihati et al. (2016) Faktor usia pada semen segar domba jawa lokal berpengaruh 
signifikan terhadap motilitas spermatozoa. 

Belkhiri et al. (2017) Faktor usia pada ternak domba jenis 0uled-Djellal tidak memiliki 
pengaruh terhadap kualitas semen segar yang ditinjau dari parameter 
volume ejakulasi, motilitas, konsentrasi serta abnormalitas 
spermatozoa.  

Mahmoud, (2013) Faktor usia pada ternak domba jenis Ossimi berpengaruh signifikan 
terhadap volume ejakulasi, konsentrasi serta abnormalitas 
spermatozoa.  

Mohammed et al. (2019) Faktor usia berpengaruh signifikan terhadap kualitas antara domba 
yang berumur satu tahun dan lebih dari satu tahun yang di tinjau dari 
parameter volume semen, motilitas spermatozoa serta abnormalitas 
spermatozoa. 

Setiadi et al. (2022) Faktor frekunsi ejakulasi lima kali sehari berpengaruh nyata terhadap 
motilitas massa dan spermatozoa total pada semen segar ternak 
domba lokal 

Yotov et al. (2011) Penelitian menunjukkan bahwa frekuensi ejakulasi dan interval waktu 
antara ejakulasi memengaruhi volume, presentase motilitas dan 
abnormalitas serta konsentrasi spermatozoa semen segar domba 
Pleven Blackhead. 

Ari et al. (2011) Frekuensi enjakulasi dengan interval waktu satu hari sekali lebih baik 
dari pada interval waktu ejakulasi empat hari sekali jika dilihat dari 
parameter kualitas semen segar domba.  

Kaya et al. (2002) Frekuensi ejakulasi memengaruhi komposisi ionik dan aktivitas 
enzimatik plasma seminal, serta parameter semen segar (volume, 
motilitas, konsentrasi dan abnormalitas). Frekuensi ejakulasi optimal 
untuk menghasilkan output sperma harian tertinggi adalah 3-6 
kali/hari.  

Widyaningrum et al. 
(2006) 

Frekuensi ejakulasi satu kali, dua kali dan tiga kali dalam seminggu 
tidak berpengaruh nyata terhadap volume, motilitas, konsentrasi dan 
abnormalitas semen segar domba Ekor Tipis.  

Moula et al. (2022) Frekuensi ejakulasi mempengaruhi kualitas semen segar domba INRA 
180 baik itu volume semen, motilitas massa maupun individu, 
konsentrasi spermatozoa dan abnormalitas spermatozoa.  
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88,67%, abnormalitas 1,02%, serta konsentrasi 324,50 x 106 sel/ml, sementara volume 

semen terendah ditemukan pada domba muda (<12 bulan) dan tua (49-72 bulan). Hal 

tersebut dibebabkan oleh perkembangan organ reproduksi yang belum matang pada 

domba muda dan penurunan fungsi spermatogenesis pada domba tua. Penelitian 

D’Andre et al. (2017) mengungkapkan bahwa produksi spermatozoa cenderung 

meningkat seeiring pertambahan umur hingga mencapai tingkat optimal (kematangan 

seksual), kemuadian mengalami penurunan secara perlahan pada usia tua akibat 

terjadinya degenerasi pada tubulus seminiferus.   

Benia et al. (2018) dalam penelitianya juga menemukan bahwa motilitas dan 

konsentrasi spermatozoa secara signifikan lebih tinggi pada domba Ouled-Djellal dewasa 

(36-48 bulan) dibandingkan domba Ouled-Djellal muda (18 Bulan). Peningkatan kualitas 

semen seiring bertambahnya umur diduga berkaitan dengan peningkatan ukuran testis 

dan panjang tubulus seminiferus yang mendukung produksi spermatozoa yang lebih 

optimal (Mahmoud, 2013).  Armansyah et al. (2021) juga menambahkan bahwa 

konsentrasi testosteron yang tinggi dalam cairan tubulus seminiferus penting untuk 

proses spermatogenesis. Syamyono et al. (2014) menambahkan tingginya kadar 

testosterone dapat meningkatkan produksi spermatozoa dan sekresi cairan plasma 

semen yang menyebabkan volume semen ikut meningkat. 

Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa tidak semua parameter 

kualitas semen dipengaruhi oleh umur. Solihati et al. (2016) melaporkan bahwa 

meskipun motilitas spermatozoa lebih tinggi pada domba berumur 25-36 bulan, 

parameter seperti volume semen, konsentrasi, dan abnormalitas spermatozoa relatif 

stabil antar kelompok umur. Belkhiri et al. (2017) juga menyatakan bahwa kualitas 

semen segar cenderung stabil seiring pertambahan umur, kecuali adanya peningkatan 

abnormalitas morfologis tertentu pada domba tua. Perbedaan ini lebih disebabkan oleh 

faktor genetik, lingkungan, atau manajemen pemeliharaan yang berbeda antar studi. 

Secara keseluruhan, umur memengaruhi kualitas semen terutama melalui pematangan 

organ reproduksi dan produksi hormon testosteron, tetapi parameter tertentu seperti 

volume dan konsentrasi spermatozoa mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

nutrisi dan kondisi kesehatan (Mohammed et al., 2019). 

 

Pengaruh Frekuensi Ejakulasi Terhadap Kualitas Semen Segar Domba 

Frekuensi ejakulasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas semen 

segar, termasuk parameter volume, motilitas, abnormalitas, dan konsentrasi 

spermatozoa. Studi oleh Yotov et al. (2011) pada domba Pleven Blackhead menunjukkan 

bahwa volume dan konsentrasi sperma menurun secara bertahap seiring peningkatan 

frekuensi ejakulasi, dengan nilai terendah pada ejakulasi ke-4 dengan interval antar 

ejakulasi 10 mnenit. Penurunan kualitas ini terjadi karena cadangan sperma di 

epididimis semakin berkurang dengan frekuensi ejakulasi yang tinggi, sehingga 

memengaruhi produksi dan kematangan spermatozoa (Widyaningrum et al., 2006). 

Selain itu, peningkatan abnormalitas sperma pada ejakulasi terakhir mengindikasikan 
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adanya stres fisiologis pada sistem reproduksi akibat eksploitasi berlebihan (Afiati et al., 

2015) 

Ari et al. (2011) melaporkan bahwa interval ejakulasi satu hari sekali menghasilkan 

semen dengan motilitas dan integritas membran yang lebih baik setelah kriopreservasi 

dibandingkan interval empat hari sekali. Hal ini disebabkan oleh berkurangnya waktu 

penuaan spermatozoa di epididimis pada interval yang lebih pendek, sehingga 

viabilitasnya tetap terjaga (Sanger, 1997). Namun, frekuensi ejakulasi yang terlalu tinggi, 

seperti 8 kali sehari, justru menurunkan output sperma harian dan meningkatkan 

abnormalitas morfologi (Kaya et al., 2002). Perubahan komposisi biokimia plasma 

seminal, seperti peningkatan enzim Aspartat Aminotransferase (AAT) dan Glutamic-

Pyruvic Transaminase (GPT) juga menunjukkan adanya kerusakan metabolik pada 

spermatozoa akibat frekuensi ejakulasi yang berlebihan (Strzežek et al., 1995). 

Penelitian Moula et al. (2022) dan Setiadi et al. (2022) menegaskan bahwa 

frekuensi ejakulasi rendah dan penggunaan ejakulat pertama serta kedua menghasilkan 

kualitas semen yang lebih baik, termasuk motilitas yang lebih tinggi dan abnormalitas 

yang lebih rendah. Makin sering ejakulat semen dilakukan makin tinggi persentase 

spermatozoa abnormal yang diperoleh (Melita et al. 2014). Frekuensi ejakulasi 

memengaruhi kualitas semen segar melalui mekanisme pengurangan cadangan sperma, 

peningkatan stres metabolik, dan perubahan komposisi plasma seminal. Interval 

ejakulasi yang moderat yaitu satu sampai dua hari serta penggunaan ejakulat awal 

(pertama dan kedua) direkomendasikan untuk menjaga kualitas spermatozoa untuk 

digunakan dalam proses Inseminasi Buatan (IB).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, umur dan frekuensi ejakulasi secara 

signifikan memengaruhi kualitas semen segar ternak domba. Domba jantan berumur 13-

24 bulan menunjukkan kualitas semen optimal dengan motilitas tinggi dan abnormalitas 

rendah, sementara domba muda (<12 bulan) dan tua (>48 bulan) mengalami penurunan 

kualitas akibat ketidak matangan organ reproduksi atau degenerasi testis. Frekuensi 

ejakulasi yang moderat (3-6 kali/hari atau interval 1 hari sekali) menghasilkan semen 

dengan volume, konsentrasi, dan motilitas terbaik, sementara frekuensi terlalu tinggi 

meningkatkan abnormalitas dan stres metabolik sperma. Dengan demikian, kombinasi 

umur produktif (dewasa kelamin) dan frekuensi ejakulasi optimal merupakan kunci 

untuk memperoleh semen segar berkualitas dalam program Inseminasi Buatan pada 

ternak domba. 
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